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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah dan motivasi belajar 
pada siswa kelas XI di SMK Dastamaco Kota Bekasi tahun ajaran 2022/2023. Metode 
penelitian yang digunakan metode kuantitatif asosiatif, instrument didapat skala sikap 
dengan model likert. Teknik penelitian ini menggunakan random sampling jenuh dengan 
responden sebanyak 36 siswa SMK Dastamaco Kota Bekasi tahun ajaran 2022/2023. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS didapat hasil pengujian linearitas dan signifikansi 
persamaan regresi ditentukan berdasarkan Anova table yang telah diuji melalui program 
SPSS diketahui bahwa nilai Fhitung 34,605. Sehingga tingkat signifikan senilai 0,00< 0,05, 
sehingga model regresi signifikan yang dipergunakan untuk memperkirakan variabel 
lingkungan sekolah atau juga bisa dikatakan terdapat pengaruh variabel lingkungan sekolah 
(X) terhadap variabel motivasi belajar (Y). Berdasarkan analisis uji t dilakukan dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel pada tingkat signifikan (α =0,05, df1 = 1, df2 84)= 
ttabel sebesar 3,95 dan diperoleh nilai thitung variabel lingkungan sekolah 5,883. Hal ini 
berarti thitung > ttabel yakni 5,883 > 3,95, artinya lingkungan sekolah (X) ada pengaruh yang 
begitu signifikan, lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar dan hipotesis uji t diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,00. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 maka hipotesis 
diterima, yang menyatakan adanya pengaruh antara lingkungan sekolah sebagai variabel X 
terhadap motivasi belajar sebagai variabel Y siswa SMK Dastamaco Kota Bekasi. Sedangkan 
berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dalam model summary table, diperoleh 
besarannya (R squere=kd) =0,292, berarti lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa 
SMK Dastamaco Kota Bekasi sebesar 0,292 atau 29,2% sedangkan sisanya 70,8% (100%-
29,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Lingkungan Sekolah, Motivasi Belajar, Siswa 
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A. Pendahuluan 

 
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, yang berakar pada nilai – nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Untuk 
mewujudkan cita – cita ini, diperlukan perjuangan masyarakat, pemerintah, dan pelaksana 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 3, disebutkan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Adanya Undang-undang tersebut, maka segala sesuatu yang berkaitan delngan pelndidikan 
haruls teltap jadi prioritas ultama yang haruls dipelrhatikan kellangsulngannya. Ulntulk melncapai 
tuljulan pelndidikan, maka dipelrlulkan langkah nyata dari selmula pihak yang telrlibat belrsama-
sama belkelrja dalam melmajulkan pelndidikan. Salah satul yang haruls melnjadi pelrhatian daam 
melwuljuldkan telrcapainya tuljulan pelndidikan nasional adalah lingkulngan selkolah itul selndiri. 
Lingkulngan selkolah sangat belrpelran pelnting dalam prosels bellajar siswa. 

Jadi lingkulngan selkolah melrulpakan salah satul telmpat ataul wahana yang paling ulmulm 
digulnakan dalam prosels bellajar melngajar di Indonelsia. Lingkulngan selkolah yang paling 
dianggap dapat melnulmbulhkan minat dan melrangsang para pellajar ulntulk belrbulat dan 
melmbulktikan hasil pelmbellajaran yang ditelrima. Dalam seltiap aspelk dan pelrilakul siswa 
telntulnya tampak dari kelbiasaannya seltiap hari, Bila lingkulngan selkolah maulpuln lingkulngan 
kellas melnyelnangkan dan telrmasulk rulangan kellas belrsih dan ditata selbaik – baiknya, maka 
motivasi bellajar yang timbull puln akan melngajak pelselrta didik ulntulk selmangat dalam melngikulti 
pelmbellajaran. 

Belrdasarkan obselrvasi dan pelrnyataan yang pelnullis dapat dari Kelpala Selkolah SMK 
Dastamaco maka dipelrolelh keltelrangan dari nilai hasil bellajar siswa melnyatakan bahwa 
motivasi bellajar siswa belrbelda-belda, hal ini dikarelnakan olelh belbelrapa faktor, antara lain: 
sarana dan prasarana yang melnulnjang pelmbellajaran, keladaan geldulng selkolah, dan 
keldisiplinan. Hal telrselbult melmbulktikan bahwa lingkulngan selkolah melmpulnyai pelngarulh yang 
culkulp pelnting bagi siswa dalam melraih prelstasi bellajarnya selmakin baik lingkulngan selkolah 
maka selmakin telrmotivasi siswa ulntulk bellajar lelbih giat dalam melraih prelstasi. 

Abstract 
 

This study aims to determine the influence of the school environment and learning motivation 
on SMK Dastamaco Bekasi City for the 2022/2023 school year. The research method used 
associative quantitative method, the instrument obtained an attitude scale with a Likert model. 
This research technique uses saturated random sampling with respondents as many as 36 
students of SMK Dastamaco Bekasi City for the 2022/2023 school year. Based on the results of 
SPSS calculations, the results of linearity testing and the significance of the regression equation 
were determined based on the Anova table that had been tested through the SPSS program, it 
was known that the Fcalculate value was 34.605. So that the significant level is 0.00< 0.05, so 
that the significant regression model used to estimate school environment variables or can also 
be said to have the influence of learning environment variables (X) on learning motivation 
variables (Y). Based on the t-test analysis, it was carried out by comparing tcount with ttable at 
a significant level (α = 0.05, df1 = 1, df2 84) = ttable of 3.95 and obtained a tcalculate value of 
school environment variables of 5.883. This means that the tcount > ttable is 5.883 > 3.95, 
meaning that the school environment (X) has such a significant influence, the school 
environment on learning motivation and the t-test hypothesis obtained a significant value of 
0.00. Because the significant value is less than 0.05, the hypothesis is accepted, which states the 
influence between the school environment as variable X on learning motivation as variable Y 
students of SMK Dastamaco Bekasi City.  Meanwhile, based on the calculation of the coefficient 
of determination in the summary table model, the magnitude (R squere = kd) = 0.292 means that 
the school environment and learning motivation of SMK Dastamaco Bekasi City students is 0.292 
or 29.2% while the remaining 70.8% (100%-29.2%) is influenced by other factors that were not 
studied in this study. 
 
Keywords:    School Environment, Learning Motivations, Student 
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Belrdasarkan ulraian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelngarulh 
lingkulngan selkolah telrhadap motivasi bellajar siswa kellas XI di SMK Dastamaco. 

 
B. Metodologi 
 

Penggunaan metode dalam penelitian ini sangat penting karena dengan tujuan penelitian 
dan cara untuk memperoleh data yang tepat, akurat, dan objektif sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Berdasarkan tujuan penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian kuantitatif asosiatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dan analisis regresi. Analisis deskriptif digunakan untuk mengukur tingkat 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar pada subjek. 

Telknik sampling yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik sampling jelnulh (selnsuls) 
Responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMK Dastamaco Kota Bekasi. Dari kriteria 
jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 36 orang siswa. Penelitian ini memiliki dua variabel 
yaitu lingkungan sekolah dan motivasi belajar.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

Penelitian ini melibatkan 36 orang responden penelitian yang merupakan siswa kelas XI 
SMK Dastamaco Kota Bekasi. Dalam penelitian ini hasil analisis deskriptif mengenai variiabeil 
lingkungan sekolah (X),darii data niilaii miiniimum 18 seidangkan niilaii maksiimum seibeisar 58, niilaii 
rata-rata 39,17 dan standart deiviiasii data lingkungan sekolah seibeisar 11,229. Sedangkan 
variiabeil motiivasii beilajar (Y),darii data niilaii miiniimum 21 seidangkan niilaii maksiimum seibeisar 59 
niilaii rata-rata 41,59 dan standart deiviiasii data motiivasii beilajar seibeisar 9,756. 

Kemudian dari hasil nilai uji asumsi klasik pada uji heiteirokeidastiistas yaitu tiidak teirjadii 
heiteirokeidastiistas, lalu pada uji autokorelasi dapat diisiimpulkan bahwa DW teist teirleitak antara 
1,55-2,46 yang artiinya tiidak ada keisiimpulan, sedangkan uji multiikoliineiariitas yaitu tiidak 
teirdapat multiikoliineiariitas dalam modeil reigreisii dan uji normalitas yaitu data teirdiistriibusii 
normal kareina diistriibusii data meindeikatii gariis normalnya. 

Uji regresi linier sederhana dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 25.0 for 
windows. Hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. regresi linier sederhana 

ANOVAa 
Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Siig. 
1 Reigreissiion 2360.613 1 2360.613 34.605 .000b 

Reisiidual 5730.143 84 68.216   
Total 8090.756 85    

a. Deipeindeint Variiablei: Motiivasii Beilajar 
b. Preidiictors: (Constant), Lingkungan Sekolah 

  
Berdasarkan tabel 1, hasil regresi linier sederhana dapat diisiimpulkan peingaruh lingkungan 
sekolah (X) meimpunyaii peingaruh posiitiif keipada motiivasii beilajar (Y). Peingujiian liineiariitas dan 
siigniifiikan peirsamaan reigreisii diiteintukan beirdasarkan Anova tablei yang teilah yang teilah diiujii 
meilaluii program SPSS diikeitahuii bahwa Fhiitung 34.605 seibagaii tiingkat siigniifiikan seiniilaii 0,00 < 
0,05, seihiingga teikniik reigreisii biisa diipeirgunakan untuk meimpeirkiirakan variiabeil lingkungan 
sekolah atau juga biisa diikatakan teirdapatnya peingaruh variiabeil lingkungan sekolah (X) 
teirhadap variiabeil motiivasii beilajar (Y). 
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Tabel 2. Uji Koeifiisiiein peineintu (KP) atau koeifiisiiein deiteirmiinasii (R) pada variabel lingkungan 
sekolah dan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil uji Koeifiisiiein peineintu (KP) atau koeifiisiiein deiteirmiinasii (R) niilaii koreilasii atau 
hubungan (R) yaiitu 0,540 (posiitiif) beirartii teirdapat hubungan (koreilasii) posiitiif kuat antara 
variiabeil lingkungan sekolah dan  motiivasii beilajar siiswa kelas XI SMK Dastamaco Kota Beikasii, 
dan diidapatkan niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii (R squeirei=kd) =0,292, beirartii lingkungan sekolah 
dan  motiivasii beilajar siiswa kelas XI SMK Dastamaco Kota Beikasii seibeisar 0,292 atau 29,2% 
seidangkan siisanya 70,8% (100%-29,2%) diipeingaruhii oleih faktor-faktor laiinnya yang tiidak 
diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. 
Tabel 3. Uji hipotesis pada variabel lingkungan sekolah dan motivasi belajar. 

 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diipeiroleih niilaii thiitung variiabeil lingkungan sekolah seibeisar 
5.883. Hal iinii beirartii thiitung > ttabeil yaknii 5.883> 3,95 maka H0 diitolak dan Ha diiteiriima, 
artiinya lingkungan sekolah (X) beirpeingaruh posiitiif teirhadap motiivasii beilajar (Y) atau 
hiipoteisiisnya diiteiriima. Jiika diiliihat darii niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,00 kurang darii 0,05, seihiingga 
teirdapat peingaruh variiabeil beibas lingkungan sekolah (X) teirhadap variiabeil teiriikat motiivasii 
beilajar (Y) atau hiipoteisiis diiteiriima. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi 
belajar pada SMK Dastamaco Kota Bekasi, maka pembahasan hasilnya yaitu, diketahui bahwa 
ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di SMK Dastamaco 
Kota Bekasi. Hal ini didukung oleh penelitian Darmawan (2018) menemukan bahwa Ada     
pengaruh    lingkungan sekolah    terhadap    motivasi belajar    siswa    pada    mata pelajaran 
penjas. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan program SPSS 25 for windows yang 
datanya di dapat 36 responden yang telah mengisi pernyataan dalam kuesioner.  
 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS didapat hasil pengujian linearitas dan signifikansi 
persamaan regresi ditentukan berdasarkan Anova table yang telah diuji melalui program SPSS 
diketahui bahwa nilai Fhitung 34.605. Sehingga tingkat signifikan senilai 0,00< 0,05, sehingga 
model regresi signifikan yang dipergunakan untuk memperkirakan variabel lingkungan sekolah 
atau juga bisa dikatakan terdapat pengaruh variabel lingkungan sekolah (X) terhadap variabel 
motivasi belajar (Y).  

Hipotesis yang diajukan mengatakan bahwa ada pengaruh signifikan diantara lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMK Dastamaco Kota Bekasi. Berdasarkan uji 
hipotesis diperoleh nilai thitung 5.883 dan ttabel yakni 3,95 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 
karena nilai signifikan kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima yang menyatakan adanya 
pengaruh begitu signifikan antara lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 
di SMK Dastamaco Kota Bekasi. 

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dalam model summary 
table diperoleh besarannya (R squere=kd) 0,292 atau 29,2% sedangkan sisanya 70,8% (100%-
29,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Model Summaryb 

 
Mod

eil R 
R 

Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror 
of thei 

Eistiimatei 

Changei Statiistiics 
R Squarei 
Changei F Changei df1 df2 

Siig. F 
Changei 

1 .540a .292 .283 8.259 .292 34.605 1 84 .000 
a. Preidiictors: (Constant), Lingkungan Sekolah 
b. Deipeindeint Variiablei: Motiivasii Beilajar 

Sumbeir: Peingolahan data output SPSS for wiindows 25 

              Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 
Coeiffiiciieints 

T Siig. B Std. Eirror Beita 
1 (Constant) 23.209 3.250  7.142 .002 

Lingkungan 
Sekolah 

.469 .080 .540 5.883 .000 



AJUP/3.3; 103-107; 2023  107 

D. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di SMK Dastamaco Kota Bekasi, sebagaimana telah 
diuraikan pada bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan penelitian berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS, didapat hasil pengujian linearitas dan signifikasi persamaan regresi 
ditentukan berdasarkan Anova table yang telah diuji melalui program SPSS, diketahui bahwa 
nilai Fhitung 34.605. Sehingga tingkat signifikan senilai 0,00 < 0,05, maka oleh sebab itu teknik 
regresi bisa dipergunakan untuk memperkirakan variabel lingkungan sekolah atau juga bisa 
dikatakan terdapat pengaruh variabel lingkungan sekolah (X) terhadap variabel motivasi 
belajar (Y). 

Berdasarkan analisis uji t dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada 
tingkat signifikan (α =0,05 , df1 = 1, df2 84)= ttabel sebesar 3,95 dan diperoleh nilai thitung 
variabel lingkungan sekolah 5.883. Hal ini berarti thitung > ttabel yakni 5.883 > 3,95, artinya 
lingkungan sekolah (X) ada pengaruh yang begitu signifikan, lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar dan hipotesis uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00. Karena nilai 
signifikan kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang menyatakan adanya pengaruh antara 
lingkungan sekolah sebagai variabel X terhadap motivasi belajar sebagai variabel Y siswa kelas 
XI SMK Dastamaco Kota Bekasi. 

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dalam model summary 
table, diperoleh besarannya (R squere=kd) 0,292 atau 29,2% sedangkan sisanya 70,8% (100%-
29,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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